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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Environmental, Health, and Safety/EHS) merupakan elemen strategis dalam
menjamin keberlanjutan operasional perusahaan serta melindungi tenaga kerja dari risiko kecelakaan kerja. Penerapan sistem
EHS yang efektif memerlukan metode pengukuran kinerja yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir kecelakaan kerja, tetapi
juga pada upaya pencegahan melalui indikator proaktif. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah EHS Pyramid Index,
yang menekankan keseimbangan antara leading indicators dan lagging indicators dalam pengendalian risiko keselamatan
kerja. Perusahaan menetapkan target EHS Pyramid Index sebesar 98% sebagai tolok ukur kinerja keselamatan kerja. Namun,
hasil evaluasi Triwulan | Tahun 2025 menunjukkan capaian aktual sebesar 90,9%, yang mengindikasikan adanya kesenjangan
dalam implementasi sistem EHS di tingkat operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab
ketidaktercapaian target EHS Pyramid Index serta merumuskan strategi peningkatan kinerja Keselamatan dan Kesehatan
Kerja yang terukur dan berkelanjutan. Metode penelitian menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif melalui analisis data
EHS perusahaan, observasi lapangan, dan wawancara semi terstruktur dengan personel kunci. Analisis dilakukan
menggunakan EHS Pyramid Index, Fishbone Diagram, dan pendekatan 5W+1H untuk mengidentifikasi akar permasalahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pelaporan near miss dan keterbatasan pelaksanaan pelatihan EHS menjadi
faktor utama penurunan kinerja EHS. Strategi peningkatan difokuskan pada penguatan indikator proaktif, penyederhanaan
sistem pelaporan, peningkatan peran manajemen, serta penguatan budaya keselamatan kerja. Penerapan strategi ini diharapkan
mampu meningkatkan kinerja EHS dan menurunkan potensi kecelakaan kerja secara berkelanjutan.

Kata kunci: Environmental, Health and Safety (EHS); EHS Pyramid Index; Keselamatan dan Kesehatan Kerja; Leading
Indicators; Budaya Keselamatan Kerja

ABSTRACT

Occupational Safety and Health, commonly referred to as Environmental, Health, and Safety (EHS), is a strategic
element in ensuring the sustainability of company operations while protecting workers from occupational accident risks.
Effective implementation of an EHS system requires performance measurement methods that do not solely focus on accident
outcomes but also emphasize preventive efforts through proactive indicators. One widely used approach is the EHS Pyramid
Index, which highlights the balance between leading indicators and lagging indicators in controlling occupational safety risks.
The company set an EHS Pyramid Index target of 98% as a benchmark for safety performance. However, the evaluation
results for the first quarter of 2025 show an actual achievement of 90.9%, indicating a gap in the operational-level
implementation of the EHS system. This study aims to analyze the factors contributing to the failure to achieve the EHS
Pyramid Index target and to formulate measurable and sustainable strategies for improving Occupational Safety and Health
performance. A descriptive case study approach was employed, involving analysis of company EHS data, field observations,
and semi-structured interviews with key personnel. The analysis utilized the EHS Pyramid Index, Fishbone Diagram, and the
5W+1H approach to systematically identify root causes. The results indicate that low near-miss reporting and limited
implementation of EHS training are the main factors contributing to decreased EHS performance. Improvement strategies
focus on strengthening proactive indicators, simplifying the reporting system, enhancing management involvement, and
reinforcing safety culture. The implementation of these strategies is expected to improve EHS performance and sustainably
reduce the potential for occupational accidents.

Keywords: Environmental, Health, and Safety (EHS); EHS Pyramid Index; Occupational Safety and Health; Leading
Indicators; Safety Culture.
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Pendahuluan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), yang dalam konteks internasional dikenal sebagai Environmental, Health, and
Safety (EHS), merupakan aspek fundamental dalam menjamin keberlangsungan operasional perusahaan serta melindungi
tenaga kerja dari risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Penerapan sistem EHS yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai
pemenuhan kewajiban regulasi, tetapi juga menjadi bagian dari strategi manajemen risiko dan keberlanjutan organisasi.
International Labour Organization (ILO) [1] menegaskan bahwa sistem manajemen K3 yang terintegrasi mampu
menurunkan tingkat kecelakaan kerja, meningkatkan produktivitas, serta memperkuat perlindungan tenaga kerja secara
berkelanjutan.

Seiring dengan perkembangan praktik manajemen keselamatan, pendekatan EHS telah mengalami pergeseran
paradigma dari yang bersifat reaktif menuju proaktif. Pendekatan reaktif yang hanya mengandalkan indikator hasil akhir
seperti jumlah kecelakaan kerja atau Lost Time Injury Frequency Rate (LTIFR) dinilai tidak cukup untuk mencegah terjadinya
kecelakaan serius. Oleh karena itu, organisasi modern mulai mengadopsi penggunaan indikator proaktif (leading indicators)
sebagai alat utama dalam pengendalian risiko keselamatan kerja [2] Leading indicators mencakup aktivitas pencegahan seperti
pelaporan near miss, inspeksi keselamatan, observasi perilaku kerja, serta pelatinan EHS yang berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam pengukuran kinerja EHS berbasis pencegahan adalah EHS
Pyramid Index, yang berakar pada konsep Piramida Kecelakaan Heinrich. Heinrich menyatakan bahwa di balik satu
kecelakaan fatal terdapat puluhan kecelakaan ringan dan ratusan kondisi tidak aman yang tidak dilaporkan [3] Konsep ini
menegaskan bahwa peningkatan pengendalian pada level bawah piramida, khususnya pelaporan near miss dan kondisi tidak
aman, dapat secara signifikan menurunkan potensi kecelakaan berat. Dalam konteks manajemen EHS modern, EHS Pyramid
Index berfungsi sebagai indikator integratif yang menggabungkan aktivitas proaktif dan hasil keselamatan sebagai ukuran
efektivitas sistem EHS secara keseluruhan.

Tabel 1. Data Rekapitulasi Aktivitas Proaktif dan Tingkat Pencapaian Q1-Q4 2025

Aktivitas Proaktif QL)  Q2(%) Q3 (%) Q4 (%) T;itsa:]at& )
Pelaporan Near Miss 89,5 89,2 84,2 86,5 87,3
Observasi Keselamatan (BBS) 96 97,3 96 97,3 96,7
Safety Talk / Toolbox Talk 97,8 100 97,8 100 98,9
Inspeksi Rutin 96,7 95 95 96,7 95,8
Audit Internal EHS 93 92 90 94 92,3
Pelatihan EHS 50 100 50 100 66,7
Rata-rata Capaian per Kuartal 87,2 95,6 85,5 95,8 90,9

Sumber : Data Perusahaan, 2025

Rekapitulasi capaian aktivitas proaktif EHS per kuartal tahun 2025 menunjukkan rata-rata pencapaian tahunan sebesar
90,9%, dengan fluktuasi kinerja antar kuartal. Berdasarkan Tabel 1, pelaporan near miss dan pelatihan EHS merupakan
komponen dengan capaian terendah, masing-masing hanya mencapai 87,3% dan 66,7% dari target yang ditetapkan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kedua aktivitas tersebut belum berjalan optimal dibandingkan aktivitas proaktif lainnya yang bersifat
rutin dan terjadwal. Rendahnya capaian pelaporan near miss mengindikasikan masih terbatasnya partisipasi pekerja dalam
mengidentifikasi dan melaporkan potensi bahaya sebagai bagian dari upaya pencegahan kecelakaan kerja. Sementara itu,
distribusi capaian pelatihan EHS yang tidak merata antar kuartal mencerminkan adanya kendala dalam perencanaan,
pelaksanaan, maupun efektivitas program peningkatan kompetensi keselamatan kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa
kelemahan utama kinerja EHS terletak pada indikator proaktif yang sangat bergantung pada kesadaran individu dan dukungan
manajerial. Penelitian ini menggunakan pendekatan Fishbone Diagram dan 5W+1H untuk mengidentifikasi akar masalah
dan merumuskan strategi peningkatan yang terukur dan berkelanjutan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan tentang pengembangan sistem EHS yang lebih efektif dan partisipatif, serta mendorong budaya keselamatan kerja
yang lebih kuat di seluruh lapisan organisasi..

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kinerja EHS sering kali dipengaruhi oleh lemahnya budaya
keselamatan kerja, rendahnya partisipasi karyawan dalam [4], serta keterbatasan efektivitas pelatihan keselamatan kerja Selain
itu, kurangnya keterlibatan aktif manajemen dan supervisor dalam pengawasan harian juga berkontribusi terhadap belum
optimalnya penerapan indikator proaktif di lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan sistem EHS tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan prosedur dan kebijakan, tetapi juga oleh kualitas implementasi serta keterlibatan seluruh elemen
organisasi.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, sebagian besar
studi lebih menitikberatkan evaluasi kinerja keselamatan kerja pada indikator reaktif (lagging indicators) [4], seperti tingkat
kecelakaan dan LTIFR, tanpa mengkaji secara mendalam peran indikator proaktif sebagai instrumen utama pencegahan
kecelakaan. Kedua, penelitian yang menggunakan EHS Pyramid Index umumnya berhenti pada tahap pengukuran atau
pelaporan nilai indeks, dan belum memanfaatkannya secara sistematis sebagai dasar analisis akar penyebab [5] permasalahan
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keselamatan kerja. Ketiga, integrasi antara kinerja indikator proaktif, budaya keselamatan kerja, dan peran manajerial dalam
satu kerangka analisis terpadu masih jarang dilakukan, khususnya pada konteks industri manufaktur. Penelitian ini
berkontribusi dengan mengintegrasikan EHS Pyramid Index, Fishbone Diagram, dan pendekatan 5W+1H untuk
merumuskan strategi peningkatan kinerja EHS yang operasional dan berkelanjutan.

Berdasarkan keterbatasan pendekatan penelitian sebelumnya dalam mengintegrasikan pengukuran kinerja EHS dengan
analisis akar permasalahan dan perumusan strategi peningkatan yang operasional dan berkelanjutan, permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut;

1. Bagaimana tingkat kinerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Environmental, Health, and Safety/EHS) berdasarkan
pendekatan EHS Pyramid Index sebagai indikator pengukuran kinerja keselamatan kerja?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab Ketidaktercapaian kinerja EHS berdasarkan hasil pengukuran EHS

Pyramid Index jika dianalisis menggunakan Fishbone Diagram dan pendekatan 5W+1H?

3. Bagaimana strategi peningkatan kinerja EHS yang operasional, terukur, dan berkelanjutan dapat dirumuskan melalui
integrasi EHS Pyramid Index, Fishbone Diagram, dan pendekatan 5W+1H dengan fokus pada penguatan indikator
proaktif dan budaya keselamatan kerja?

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi kasus, yang bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis kondisi aktual penerapan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Environmental, Health, and Safety/EHS)
serta menganalisis penyebab ketidaktercapaian target kinerja EHS berdasarkan EHS Pyramid Index. Pendekatan deskriptif
dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti tanpa melakukan manipulasi
variabel, sehingga sesuai untuk mengkaji permasalahan EHS yang bersifat kontekstual dan operasional. Studi kasus dilakukan
pada sebuah perusahaan manufaktur yang telah menerapkan sistem manajemen EHS secara formal dan menjadikan EHS
Pyramid Index [3] sebagai indikator kinerja keselamatan kerja [6], [7], [8], [9]. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman mendalam terhadap proses, hambatan, dan peluang perbaikan sistem EHS dalam lingkungan kerja

yang nyata [7], [10].

Lokasi dan Waktu

Penelitian dilaksanakan pada sebuah perusahaan manufaktur yang memiliki aktivitas produksi dengan tingkat risiko
kerja menengah hingga tinggi. Pengambilan data dilakukan selama kurang lebih lima bulan, dengan fokus pada area produksi
utama dan fungsi yang berkaitan langsung dengan pengelolaan EHS. Rentang waktu penelitian tersebut mencakup proses
pengumpulan data, observasi lapangan, wawancara, serta analisis dan perumusan strategi peningkatan kinerja EHS. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif digunakan untuk mengukur
capaian kinerja EHS berdasarkan nilai EHS Pyramid Index dan indikator penyusunnya, sedangkan data kualitatif digunakan
untuk memahami faktor penyebab, perilaku, dan kondisi operasional yang memengaruhi kinerja EHS [11].

Konsep Piramida Kecelakaan (Heinrich Pyramid)

Konsep Piramida Kecelakaan [4] menjelaskan bahwa kecelakaan kerja merupakan hasil dari akumulasi insiden kecil
dan kondisi tidak aman yang tidak terkelola dengan baik. merumuskan rasio 1:29:300, yang menunjukkan bahwa satu
kecelakaan berat umumnya didahului oleh puluhan kecelakaan ringan dan ratusan insiden tanpa cedera (near miss). Konsep
ini menegaskan bahwa pengendalian risiko keselamatan kerja yang efektif seharusnya difokuskan pada level dasar piramida
melalui penguatan indikator proaktif, seperti pelaporan near miss [4], observasi keselamatan, inspeksi rutin, dan pelatihan K3.
Oleh karena itu, landasan konseptual penting dalam pendekatan EHS modern yang berorientasi pada pencegahan kecelakaan
kerja secara sistematis dan berkelanjutan [4], [3].

Tabel 2. Piramida kecelakaan heinrich dan implikasinya dalam EHS

Level Piramida Karakteristik Implikasi dalam EHS
Kecelakaan Berat/Fatal Cedera serius atau fatal Indikator reaktif (lagging indicator)
Kecelakaan Ringan Ee‘.’er? fingan, tanpa kehilangan wakt Evaluasi efektivitas pengendalian

erja signifikan
Near Miss Insiden tanpa cedera Indikator proaktif utama
Kondisi/Perilaku Tidak Aman Unsafe acts dan unsafe conditions Fokus utama pencegahan risiko

Sumber : Heinrich, H. W., Petersen, D., & Roos, N.
Formulasi umum dari EHS Pyramid Index digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian kinerja Keselamatan dan

Kesehatan Kerja berdasarkan indikator proaktif yang telah ditetapkan. Secara matematis, EHS Pyramid Index dirumuskan
sebagai berikut:
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EHS Pyramid Index =

dengan keterangan:

A; = realisasi aktivitas EHS ke-i

T; = target aktivitas EHS ke-i

n =Jumlah indikator aktivitas proaktif EHS

Indikator aktivitas proaktif EHS yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pelaporan near miss, observasi
keselamatan (Behavior-Based Safety), safety talk/toolbox talk, inspeksi rutin, audit internal EHS, dan pelatihan EHS. Nilai
EHS Pyramid Index yang dihasilkan menunjukkan tingkat efektivitas implementasi sistem EHS, di mana nilai yang semakin
mendekati 100% mencerminkan semakin optimalnya penerapan aktivitas pencegahan kecelakaan kerja

Fishbone Diagram

Analisis akar masalah dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Fishbone Diagram (cause-and-effect diagram)
sebagai bagian dari pendekatan Root Cause Analysis untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidaktercapaian kinerja
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (EHS). Fishbone Diagram digunakan untuk mengelompokkan penyebab permasalahan
secara sistematis ke dalam beberapa kategori utama, yaitu manusia, metode, manajemen, dan lingkungan kerja. Pendekatan
ini dipilih karena mampu menggambarkan hubungan sebab—akibat secara komprehensif serta membantu peneliti menelusuri
penyebab mendasar yang tidak dapat diidentifikasi hanya melalui pengukuran kinerja kuantitatif. Dalam konteks penelitian
EHS, Fishbone Diagram digunakan untuk menganalisis kelemahan pada indikator proaktif, seperti pelaporan near miss,
pelaksanaan pelatinan EHS, dan efektivitas pengawasan, sehingga hasil analisis dapat dijadikan dasar dalam perumusan
strategi peningkatan kinerja EHS yang bersifat operasional dan berkelanjutan [12].

Tabel 3. Kategori analisis fishbone diagram

Kategori Penyebab Deskripsi dalam Konteks EHS
Manusia (Man) T|_ngkat kesadaran K_3, kepqtuhan terhadap prosedur, partisipasi dalam pelaporan near
miss, dan kompetensi pekerja
Metode (Method) ﬁﬁ!ﬁs;n SOP EHS, efektivitas sistem pelaporan, dan mekanisme pelaksanaan
Manajemen (Management) Eﬁrgltmen pimpinan, pengawasan supervisor, tindak lanjut temuan audit, dan kebijakan

Lingkungan Kerja (Environment)  Kondisi area kerja, potensi bahaya fisik, tata letak, dan faktor ergonomi

Sumber : Diadaptasi dari Ishikawa (1986)

Pendekatan 5W + 1H

5W+1H (What, Why, Where, When, Who, dan How) digunakan dalam penelitian ini sebagai alat analisis lanjutan setelah
identifikasi akar masalah menggunakan Fishbone Diagram [13][14]. Pendekatan ini bertujuan untuk memperjelas
permasalahan yang teridentifikasi serta merumuskan tindakan perbaikan secara sistematis, terstruktur, dan aplikatif. Dalam
konteks peningkatan Kinerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja (EHS), 5W+1H digunakan untuk menguraikan secara rinci
aspek permasalahan, penyebab terjadinya ketidaktercapaian indikator proaktif, pinak yang terlibat, lokasi dan waktu kejadian,
serta mekanisme perbaikan yang diperlukan. Penggunaan pendekatan 5W+1H memungkinkan hasil analisis tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga menghasilkan rekomendasi strategis yang operasional dan mudah diimplementasikan dalam
sistem manajemen EHS [15][3]

Hasil Dan Pembahasan

Hasil pengukuran kinerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja (EHS) menggunakan pendekatan EHS Pyramid Index
menunjukkan bahwa rata-rata capaian kinerja keselamatan kerja pada tahun 2025 mencapai 90,9%, yang masih berada di
bawah target yang ditetapkan sebesar 98%. Capaian ini mengindikasikan bahwa meskipun sistem EHS telah diterapkan,
efektivitas implementasinya masih perlu ditingkatkan, terutama pada indikator proaktif yang berfungsi sebagai upaya
pencegahan kecelakaan kerja.

Tabel 4. Data indikator proaktif hasil pengukuran kinerja K3

Aktivitas Proaktif Capaian
Pelaporan Near Miss 87,3%
Pelatihan EHS 66,7%

Sumber : Data Perusahaan, 2025
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terlihat bahwa dua komponen utama, yaitu pelaporan near miss dan pelatinan EHS, menjadi indikator dengan capaian
terendah, masing-masing hanya mencapai 87,3% dan 66,7% dari target yang ditetapkan. Kedua aktivitas ini merupakan
komponen kunci dalam sistem pencegahan kecelakaan yang efektif. Rendahnya capaian pelaporan near miss menunjukkan
bahwa masih terdapat kendala dalam partisipasi aktif pekerja dalam melaporkan insiden kecil yang dapat mengidentifikasi
potensi bahaya. Selain itu, rendahnya capaian pelatihan EHS mencerminkan adanya kendala dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan metode pelatihan yang kurang fleksibel atau tidak sesuai dengan kebutuhan pekerja.

Fishbone Diagram

Berdasarkan data aktual, capaian EHS Pyramid Index pada Triwulan | 2025 berada pada angka 90,9%, sedangkan target
yang ditetapkan adalah 98%. Gap sebesar 7,1% ini menunjukkan bahwa meskipun sistem EHS telah diterapkan, masih
terdapat sejumlah kelemahan dalam pelaksanaan aktivitas proaktif yang berfungsi sebagai leading indicators dalam
pencegahan kecelakaan kerja.

Untuk mengidentifikasi penyebab ketidaktercapaian tersebut secara sistematis, dilakukan analisis akar masalah dengan
menggunakan Fishbone Diagram. Diagram ini digunakan untuk memetakan faktor-faktor penyebab ke dalam enam kategori
utama, yaitu Manusia (Man), Metode (Method), Material (Material), Mesin/Alat (Machine), Lingkungan (Environment), dan
Manajemen (Management).

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa dua penyebab dominan yang paling berkontribusi terhadap rendahnya
capaian indeks adalah faktor Manusia dan Manajemen. Pada faktor manusia, akar masalah utama adalah rendahnya partisipasi
pekerja dalam pelaporan near miss. Hal ini disebabkan oleh persepsi negatif terhadap pelaporan, rasa takut disalahkan, serta
kurangnya pemahaman tentang manfaat pelaporan sebagai alat pencegahan kecelakaan. Dampaknya, jumlah laporan near
miss yang masuk lebih rendah dibandingkan potensi kejadian aktual, sehingga menurunkan skor indikator proaktif.

Sementara pada faktor manajemen, penyebab dominan terletak pada ketidakteraturan pelaksanaan pelatinan EHS.
Konflik antara jadwal pelatihan dan jam kerja produksi, serta minimnya evaluasi efektivitas pelatihan menyebabkan sebagian
pekerja tidak memperoleh pembekalan kompetensi keselamatan yang memadai. Rendahnya kualitas dan frekuensi pelatihan
ini berimplikasi pada lemahnya kesadaran dan keterampilan pekerja dalam mengidentifikasi serta melaporkan potensi bahaya.

Kedua faktor ini saling berhubungan erat, kurangnya pelatinan EHS menurunkan kesadaran pekerja terhadap pelaporan
near miss, sementara rendahnya pelaporan memperlemah sistem umpan balik manajemen terhadap risiko operasional.
Hubungan sebab—akibat ini menjelaskan mengapa indikator near miss (87,3%) dan pelatihan EHS (66,7%) menjadi dua
komponen dengan nilai terendah yang paling memengaruhi penurunan EHS Pyramid Index.

Selain kedua faktor dominan tersebut, analisis juga menunjukkan penyebab pendukung dari faktor metode dan
lingkungan kerja. Faktor metode meliputi kurangnya kejelasan prosedur pelaporan EHS dan ketergantungan pada sistem
manual, sementara faktor lingkungan terkait tingginya beban kerja di area produksi yang menyebabkan pekerja enggan
melaporkan insiden kecil. Meskipun berperan sekunder, faktor-faktor ini memperkuat dampak dari penyebab utama di atas.

Secara keseluruhan, hasil analisis Fishbone menunjukkan bahwa peningkatan kinerja EHS harus difokuskan pada dua
akar masalah dominan, yaitu pelaporan near miss dan pelatinan EHS. Kedua aspek ini menjadi prioritas dalam perumusan
strategi perbaikan karena memiliki pengaruh langsung terhadap efektivitas sistem pencegahan kecelakaan dan perkembangan
budaya keselamatan kerja.

Visualisasi hasil analisis penyebab ketidaktercapaian EHS Pyramid Index disajikan pada Gambar 1 berikut.
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Pelatihan EHS yang tidak
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Komitmen Pimpinan kurang
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Gambar 1. Fishbone diagram faktor penyebab ketidaktercapaian EHS Pyramid index
Pendekatan 5W + 1H

Untuk memahami secara komprehensif akar permasalahan dari ketidaktercapaian EHS Pyramid Index, digunakan
pendekatan analisis 5W + 1H (What, Why, Where, When, Who, How) [16], [17], [18]. Pendekatan ini membantu merumuskan
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tindakan korektif dan preventif secara sistematis dengan menelaah inti masalah, penyebab, pelaku, waktu, lokasi, serta metode
penyelesaiannya. Hasil sintesis dari analisis tersebut dirangkum dalam tabel berikut.

Tabel 5. Analisis 5W + 1H Ketidaktercapaian EHS Pyramid Index

Aspek Temuan Utama Strategi Perbaikan
Capaian EHS Pyramid Index sebesar 90,9%, di bawah target
What  98%. Gap terbesar terjadi pada pelaporan near miss (87,3%) dan

Fokus peningkatan pada dua indikator

pelatihan EHS (66,7%). proaktif utama.

Wh Partisipasi pekerja dalam pelaporan masih rendah; jadwal Digitalisasi sistem pelaporan dan
Y pelatihan tidak konsisten. penjadwalan pelatihan adaptif.
. . . - Libatkan manajemen dan supervisor
Who Operator produ_ksL supervisor, dan tim EHS sebagai pihak secara aktif dalam pengawasan dan
utama yang terlibat. . -
tindak lanjut.

. - Implementasi sistem pelaporan berbasis
How Proses pelaporan masih manual, komunikasi kurang dua arah, aplikasi  seta  metode  pelatihan

dan pelatihan belum berbasis risiko. interaktif.

Sumber : Hasil Observasi Penelitian (2025)

Berdasarkan hasil analisis 5WW+1H terhadap ketidaktercapaian EHS Pyramid Index, diperoleh empat strategi inti yang
dirumuskan dari temuan pada setiap aspek What, Why, Where, When, Who, dan How. Strategi ini diarahkan untuk
memperkuat dua indikator proaktif dengan capaian terendah pelaporan near miss dan pelatihan EHS serta membangun budaya
keselamatan yang partisipatif dan berkelanjutan.

1. Digitalisasi Sistem Pelaporan Near Miss.
Mengembangkan mekanisme pelaporan berbasis aplikasi daring atau QR code guna mempermudah, mempercepat, dan
meningkatkan partisipasi pekerja dalam pelaporan insiden kecil. Langkah ini bertujuan memperkuat transparansi, akurasi
data, dan budaya pelaporan yang terbuka.

2. Pelatihan EHS Adaptif dan Berbasis Risiko.
Menyusun ulang jadwal pelatinan agar tidak bertabrakan dengan jam kerja produksi serta menerapkan metode
pembelajaran interaktif berbasis risiko nyata di lapangan. Evaluasi pasca-pelatihan perlu dilakukan untuk memastikan
peningkatan kompetensi pekerja dalam mengenali dan mengendalikan potensi bahaya.

3. Penguatan Peran Manajemen dan Supervisor.
Melibatkan manajemen secara aktif dalam kegiatan EHS melalui management walkdown, evaluasi bulanan, dan tindak
lanjut terhadap laporan near miss. Peran supervisor juga diperkuat dalam memberikan umpan balik cepat dan
memastikan tindak lanjut di area kerja.

4. Pembangunan Budaya Keselamatan Partisipatif.
Menumbuhkan persepsi positif terhadap pelaporan near miss melalui sistem penghargaan bagi pelapor aktif, disertai
peningkatan komunikasi dua arah antara manajemen dan pekerja. Pendekatan ini mendorong terbentuknya safety culture
yang matang, di mana pelaporan insiden dianggap sebagai kontribusi terhadap keselamatan kolektif, bukan kesalahan
individu.
Keempat strategi ini saling melengkapi dan menjadi prioritas utama dalam upaya peningkatan kinerja EHS secara

berkelanjutan. Implementasi strategi secara konsisten diharapkan dapat meningkatkan capaian EHS Pyramid Index mendekati

target 98%, sekaligus memperkuat budaya keselamatan di seluruh lapisan organisasi.

Budaya Keselamatan dan Maturitas Pelaporan Near Miss

Budaya keselamatan (safety culture) merupakan dimensi fundamental dalam efektivitas penerapan sistem Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (EHS). Secara konseptual, safety culture mencerminkan nilai, keyakinan, dan perilaku kolektif yang
menentukan sejauh mana keselamatan menjadi prioritas dalam pengambilan keputusan di seluruh tingkat [19], [20] Tingkat
kematangan budaya keselamatan (safety culture maturity) dapat diamati melalui konsistensi perilaku pencegahan dan
keterbukaan komunikasi antara pekerja dan manajemen terhadap isu-isu keselamatan kerja.

Dalam konteks penelitian ini, pelaporan near miss menjadi indikator kunci untuk menilai maturitas budaya keselamatan.
Organisasi dengan budaya keselamatan yang matang menunjukkan tingkat pelaporan near miss yang tinggi, karena pekerja
merasa aman dan didorong untuk melaporkan potensi bahaya tanpa rasa takut disalahkan (no-blame culture). Sebaliknya,
rendahnya tingkat pelaporan near miss mengindikasikan adanya hambatan psikologis dan struktural dalam sistem pelaporan,
yang mencerminkan safety culture pada tahap berkembang (developing stage).

Berdasarkan hasil analisis Fishbone dan 5W+1H, rendahnya partisipasi pelaporan near miss di perusahaan ini
disebabkan oleh dua faktor utama: (1) persepsi pekerja yang masih menganggap pelaporan sebagai beban administratif, dan
(2) belum optimalnya komunikasi manajemen dalam menindaklanjuti laporan. Kondisi ini memperkuat temuan bahwa safety
climate yakni persepsi pekerja terhadap komitmen manajemen terhadap keselamatan masih perlu diperkuat melalui tindakan
nyata, seperti penghargaan atas pelaporan dan transparansi tindak lanjut.
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Oleh karena itu, peningkatan kinerja EHS tidak hanya memerlukan intervensi teknis seperti pelatihan dan sistem
pelaporan digital, tetapi juga transformasi budaya organisasi. Penguatan safety culture dapat dilakukan melalui tiga pendekatan
utama: (a) kepemimpinan manajemen yang konsisten dalam menegakkan keselamatan sebagai nilai inti, (b) komunikasi dua
arah yang terbuka antara pekerja dan manajemen, serta () pengakuan positif terhadap perilaku aman dan pelaporan insiden.
Ketika ketiga elemen ini berjalan seimbang, maka sistem EHS tidak hanya berfungsi secara struktural, tetapi juga secara
kultural menciptakan lingkungan kerja dengan kesadaran keselamatan yang berkelanjutan.

Simpulan

Penelitian ini menganalisis kinerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja (EHS) pada perusahaan manufaktur
menggunakan pendekatan EHS Pyramid Index, Fishbone Diagram, dan 5W+1H, dengan hasil pengukuran menunjukkan
nilai EHS Pyramid Index sebesar 90,9%, di bawah target 98%. Dua indikator proaktif dengan capaian terendah, yaitu
pelaporan near miss (87,3%) dan pelatihan EHS (66,7%), menjadi faktor utama penurunan nilai indeks keselamatan. Analisis
Fishbone dan 5W+1H mengungkap bahwa akar masalah terletak pada rendahnya partisipasi pekerja dalam pelaporan,
kurangnya efektivitas pelatihan, serta keterlibatan manajemen yang belum optimal, yang secara keseluruhan mencerminkan
budaya keselamatan yang masih berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan empat strategi kunci, yaitu
digitalisasi sistem pelaporan near miss, penerapan pelatihan EHS adaptif berbasis risiko, peningkatan peran manajemen dan
supervisor dalam pengawasan, serta penguatan budaya keselamatan partisipatif melalui komunikasi dua arah dan sistem
penghargaan. Implementasi terpadu dari strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektivitas sistem EHS,
mempercepat pencapaian target EHS Pyramid Index, dan memperkuat budaya keselamatan kerja yang berkelanjutan di
seluruh level organisasi.

Adapun beberapa keterbatasan pada penelitian ini yang perlu diperhatikan. Pertama, studi ini dilakukan hanya pada satu
perusahaan manufaktur, sehingga hasil dan rekomendasi yang diperolen mungkin belum sepenuhnya mewakili karakteristik
industri lainnya. Kedua, analisis yang digunakan sangat bergantung pada data internal perusahaan yang bersifat spesifik
terhadap periode waktu dan konteks organisasi tertentu, sehingga tingkat generalisasinya masih terbatas. Selain itu, penelitian
ini berfokus pada analisis akar masalah dan perumusan strategi tanpa mengevaluasi secara langsung efektivitas implementasi
strategi yang diusulkan. Oleh karena itu, agenda penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan pengukuran sebelum dan
sesudah penerapan strategi perbaikan, guna menilai dampak empiris terhadap peningkatan nilai EHS Pyramid Index.
Penelitian berikutnya juga dapat diarahkan pada pengembangan sistem pelaporan dan pengukuran kinerja EHS berbasis
digital, seperti penggunaan real-time dashboards dan integrasi mobile reporting systems, agar proses pelaporan near miss,
analisis data, dan tindak lanjut dapat dilakukan lebih cepat, akurat, serta mendorong budaya keselamatan yang adaptif dan
berkelanjutan.
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